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ABSTRAK 
SYAEKHUL FANAN (14112210148) 
“Dampak Pertumbuhan Ritel Modern Terhadap Ritel Tradisional (Studi Kasus 
Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Mundu Pesisir Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon)”. 
Pasar menjadi tempat untuk melakukan transaksi jual beli, dimana dalam 
pengertian ekonomi, pasar merupakan tempat bertemunya permintaan dan 
penawaran barang. Semula, transaksi di pasar dilakukan secara langsung antara 
penjual dan pembeli dengan adanya proses tawar-menawar. Pola transaksi seperti 
ini terjadi pada pasar tradisional. Namun seiring perkembangan zaman, transaksi 
jual beli dapat dilakukan secara tidak langsung dengan adanya harga pada barang 
yang telah disediakan sehingga tidak ada tawar-menawar antara penjual dan 
pembeli. Pola transaksi seperti ini terjadi pada pasar modern. Liberalisasi sektor 
perdagangan eceran pada tahun 1998 telah mendorong munculnya berbagai pasar 
modern di Indonesia. Dalam beberapa tahun saja, pasar modern dapat terus 
meningkatkan pangsa pasarnya, tidak hanya di daerah perkotaan tetapi juga sudah 
sampai ke pelosok-pelosok desa. Fenomena peningkatan jumlah pasar modern 
juga terjadi di Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data dinas perindustrian dan 
perdagangan Kabupaten Cirebon dalam kurun waktu tahun 2012-2015 
menunjukkan bahwa setiap tahunnya terdapat peningkatan jumlah pasar modern, 
sementara jumlah pasar tradisiona tidak mengalami perubahan. Berdasarkan hal 
tersebut, pertumbuhan ritel modern dapat menimbulkan dampak sosial ekonomi 
terhadap masyarakat Mundu Pesisir. 
Tujan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya dampak 
pertumbuhan ritel modern terhadap ritel tradisional. Lokasi penelitian di lakukan 
di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. Penelitian ini di 
lakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Adapun dalam pengumpulan 
data dilakukan dengan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan judul yang 
akan diteliti. Sedangkan analisis data yang dilakukan dengan tahapan redukasi 
data, penyajian data dan verifikasi data, hal ini dilakukan untuk memberikan 
uraian secara deskriptif dan menarik kesimpulan dari uraian masalah tersebut. 
Hasil dari penelitian ini bahwa dengan adanya ritel tradisional di Desa 
Mundu Pesisir sangat membantu perekonomian para pedagang, karena ritel 
tradisional dapat dijadikan wadah perekonomian  perdagangan. Dampak terhadap 
sosial ekonomi masyarakat Mundu Pesisir yaitu adanya disorientasi nilai dan 
norma, perubahan tingkah laku, budaya konsumtif semakin besar, berkembangnya 
sifat individual, banyak pengangguran, dan adanya kesenjangan sosial. 
 
Kata kunci : Ritel Modern, Pertumbuhan, Sosial Ekonomi. 
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ABSTRACT 
 
SYAEKHUL FANAN (14112210148) 
“Impact Growth Retail Modern To Retail Traditional (Case Study Impact Social 
Economic Community Mundu Pesisir Subdistrict Mundu Regency Cirebon)”. 
The market became a place to make buying and selling activity, which in 
economic terms, the market is a meeting place of damand and supply of goods. 
Initialy, transaction in the market are made directly between the seller and the 
buyer with the budding process. The patterns of such transaction take in the 
traditional markets. Howevwer, over the times, the sale and purchase transaction 
can be done indirectly by the bar code on the prices of goods that have been 
provided so that there is no bargaining between the seller and the buyer. Patterns 
such transaction occurred in the modern market. The liberlization of the retail 
trade sector in 1998 has enecouraged a modern market in Indonesia. Within a few 
years, the modern market can continue to improve is market share, not only in 
urban areas but also to the outlying villages. The phenomenon of an increasing 
nnumber of modern market also occurred in Cirebon. Based on data from the 
Departement of Industry and Trade of Cirebon in the peroid 2012-2015 shows that 
every year there are an increasing number of modern markets, while the number 
of traditional markets has not changed. Based on this, it may cause consumer 
preferences to choose where to shop. Consumer preferences not only intened to 
select items to be purchased alone but also shoosing where to shop. By case 
mentioned, growth retail modern inflict impact social economy to community 
around Mundu Pesisir. 
Aim research this is to knowing there is or no impact growth retail modern 
to retail traditional. Location researech done in village Mundu Pesisir subdisrtict 
Mundu regency Cirebon. This research was conducted using qualitative research. 
The data collection is done through observation, interview and documentation. 
This is done to obtain information relating to the title to be studied. While the data 
analysis done by the editorial stage, data presentation and verification of data, this 
is done to provide a descriptive analiysis and draw conclusions from the 
description of the issue. 
Results from study that the presence suprised the market in the village 
Mundu Pesisir very help economy the treader, because retail traditional can be 
container economy tranding. Impact to social economic community Mundu 
Pesisir that is presence change value and norm change behaviar, cultur 
consumtive more big, consumtive character individualism, presence discrepancy 
social 
 
Keywords : Retail Modern, Growth, Social Economic. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya sudah berlangsung 
sejak manusia itu ada. Salah satu kegiatan manusia dalam usaha memenuhi 
kebutuhan tersebut adalah memerlukan adanya pasar sebagai sarana 
pendukungnya. Pasar merupakan kegiatan ekonomi yang termasuk salah 
satu perwujudan adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Hal ini 
didasari atau didorong oleh faktor perkembangan ekonomi yang pada 
awalnya hanya bersumber pada problem untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. Manusia sebagai mahluk sosial dalam perkembangannya juga 
menghadapi kebutuhan sosial untuk mencapai kepuasan atas kekuasaan, 
kekayaan dan martabat.
1
 
Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling 
penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar 
bukan hanya tempat bertemunya penjual dan pembeli, tetapi juga sebagai 
wadah untuk berinteraksi sosial. Para ahli ekonomi mendiskripsikan 
sebuah pasar sebagai kumpulan penjual dan pembeli yang melakukan 
transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok tertentu.
2
 
Secara umum, masyarakat mengenal dua jenis pasar yaitu pasar 
tradisional dan pasar modern. Keduanya mempunyai ciri yang berbeda jika 
dilihat dari bangunan, tempat berjualan, dan sistem jual beli yang 
dilakukan. Pasar tradisional umumnya terdiri dari kios, los atau tenda, 
tidak permanen, dan lingkungannya kurang nyaman. Sedangkan pasar 
modern biasanya memiliki bangunan megah dan permanen, fasilitas 
                                                          
1
 Kuntowijoyo, Budaya Dan Masyarakat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 
246. 
2
 Muhammad Aziz Hakim, Manajemen Pasar Mengeruk Untung, (Jakarta: 
Renaisan, PT Krisna Persada, 2005), 53.  
1 
2 
 
 
 
memadai, nyaman, aman, banyak diskon yang ditawarkan dan harga yang 
tercantum pasti.
3
 
Berdagang merupakan aktivitas yang paling umum dilakukan di 
pasar, Rasulullah SAW pun menjadi seorang pedagang yang turun 
langsung melakukan aktivitas perdagangan di pasar. Sebagaimana 
tercermin dalam firman-Nya dalam surat Al-Furqan ayat 20 sebagai 
berikut : 
                  
            
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar. dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang 
lain. maukah kamu bersabar? dan adalah Tuhanmu Maha melihat.” 
Pasar ritel modern adalah antara penjual dan pembeli tidak 
berinteraksi secara langsung, melainkan pembeli melihat label harga yang 
tercantum dalam barang, akses lebih kecil, berada dalam bangunan dan 
pelayanannya dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh pramuniaga. 
Barang-barang yang dijual tidak hanya bahan makanan seperti buah, sayur, 
daging. Tetapi sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah barang 
yang dapat bertahan lama.
4
 
Pasar ritel tradisional adalah merupakan tempat bertemunya 
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi atau tawar- 
menawar penjual dan pembeli secara langsung, bangunannya terdiri dari 
kios-kios atau gerai, akses lebih luas bagi para produsen dan dasarannya 
terbuka yang dibuka oleh penjual. Kebanyakan pasar ritel tradisional 
                                                          
3
 Irawan dan M. Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta, 1998), 65. 
4
 Basu Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Delta 
Khairunnisa, 2002), 212. 
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menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, ikan, sayur-
sayuran, daging, kue-kue dan kebutuhan lainnya.
5
 
Sebagai tempat berbelanja, pasar pedagang ritel tradisional (toko 
atau warung tradisional) di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon merupakan salah satu tempat usaha kebutuhan barang 
pokok yang di minati banyak orang, karena jaraknya tidak terlalu jauh dari 
rumah dan sangat menguntungkan bagi para pedagang ritel tradisional. 
Hasil yang mencukupi untuk kebutuhan hidup para pedagang ritel 
tradisional membuat kualitas usaha ritel tradisional banyak diminati orang 
sebagai salah satu usaha rumahan. Dengan usaha ini, pemilik bisa 
menyekolahkan anak, memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lain, bahkan 
bisa menopang perekonomian dalam keluarganya. 
Usaha ritel tradisional yang tidak begitu susah karena modal yang 
diperlukan tidak begitu banyak dan bisa dilakukan di rumah sendiri, oleh 
karena itu semakin banyak orang yang mendirikan usaha serupa dan dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan buat dirinya sendiri maupun keluarganya. 
Kebutuhan sehari-harinya pun bisa tercukupi karena penghasilannya 
dibilang cukup lumayan. Bahkan tidak sedikit dari pedagang ritel 
tradisional tersebut bisa memberikan pendidikan kepada anaknya sampai 
jenjang yang lebih tinggi. 
Namun sekarang ini, usaha pedagang ritel tradisional yang berada 
di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon yang 
berjumlah ±70 pedagang ritel tradisional mulai bersaing dengan pasar ritel 
modern yang lebih besar yang sekarang-sekarang ini marak bermunculan. 
Keberadaan pasar ritel modern di Desa Mundu Pesisir membuat usaha ritel 
tradisional di sekitarnya banyak yang kehilangan pelanggan-pelanggannya. 
Keterbatasan yang dimiliki pasar ritel tradisional tidak memungkinkan 
untuk bisa bersaing secara baik dengan pasar ritel modern.  
                                                          
5
 Basu Swasta, Manajemen Pemasaran Prilaku Konsumen, (Yogyakarta: Liberti, 
1982), 56. 
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Fasilitas dan kualitas yang diberikan pasar ritel modern membuat 
konsumen lebih memilih untuk belanja di tempat tersebut termasuk 
Alfamart, Indomart maupun pasar ritel modern sejenisnya yang mulai 
tumbuh. Saat ini begitu banyak pertumbuhan pasar ritel modern seperti 
Alfamart dan Indomart atau pasar ritel modern yang sejenisnya. Tidak 
hanya satu atau dua, tetapi ada dua Alfamart dan dua Indomart yang 
berjajar dengan jarak tidak begitu jauh dengan para pedagang ritel 
tradisional di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon.  
Liberalisasi sektor perdagangan eceran pada tahun 1998 telah 
mendorong munculnya berbagai pasar modern di Indonesia. Dalam 
beberapa tahun saja, pasar modern dapat terus meningkatkan pangsa 
pasarnya, tidak hanya di daerah perkotaan tetapi juga sudah sampai ke 
pelosok-pelosok desa. Ketua umum Ikatan Pedagang Pasar Indonesia 
(IKAPPI) menyampaikan bahwa pertumbuhan pasar modern meningkat 
dari 10.365 gerai menjadi 18.152 toko, sekitar 7.000 toko baru muncul 
dalam waktu 4 tahun atau di asumsikan terdapat 4 toko baru per hari. 
Fenomena pertumbuhan pasar modern juga terjadi di Kabupaten 
Cirebon. Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Cirebon dalam kurun waktu tahun 2012-2015 menunjukkan 
bahwa setiap tahunnya terdapat peningkatan jumlah pasar modern, yang 
terdiri dari departemen store dan minimarket.
6
 Hal ini secara langsung dan 
tidak langsung sangat mengancam kepada keberlangsungan pedagang ritel 
tradisional yang jauh sudah ada sejak berdirinya pasar ritel modern.
7
 
 
 
 
                                                          
6
http://industri.bisnis.com/read/2014226/12/206343/pasar-tradisional-berkurang-
3.000-unit-apa-penyebabnya. 
7
 Sukirno Sardono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
334. 
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Gambar nomor 1 : Grafik pertumbuhan pasar modern di Kabupaten Cirebon 
Hal positif yang timbul dengan adanya pasar ritel modern sangat 
menguntungkan bagi konsumen, sebab konsumen tidak susah untuk 
mencari kebutuhan yang di inginkan. Pelayanan, kelengkapan barang dan 
kenyamanan yang diberikan membuat konsumen lebih berminat untuk 
berbelanja di pasar ritel modern. Inilah hal yang membuat semakin 
banyaknya bertumbuhnya pasar ritel modern, karena semakin banyaknya 
konsumen yang berbelanja di tempat tersebut. 
Lain halnya dengan pasar ritel tradisional yang ada di sekitarnya. 
Pedagang ritel tradisional merasa dirugikan dengan adanya pasar ritel 
modern. Karena keberadaanya membuat konsumen yang dulunya menjadi 
pelanggan pedagang ritel tradisional beralih ke pasar ritel modern yang 
ada di sekitarnya. Dengan semakin berkurangnya konsumen yang 
berbelanja di pasar ritel tradisional, tentu ini juga sangat berpengaruh 
terhadap  pendapatan pedagang ritel tradisional tersebut. 
Pedagang ritel tradisional yang pada dasarnya menjual berbagai 
macam kebutuhan pokok, yang letaknya tidak jauh dari pasar ritel modern, 
tentu juga merasakan dampak negatif akan keberadaannya. Namun apa 
boleh buat, pasar ritel tradisional tersebut harus menjadi salah satu pesaing 
dari pasar ritel modern. Dalam hal ini sangatlah merugikan bagi pemilik 
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pasar ritel tradisional, karena dari hasil penjualan itulah pemilik pasar ritel 
tradisional bisa menghidupi keluarganya. 
Pedagang ritel tradisional yang barang dagangannya kurang 
lengkap ditambah pelayanan serta kenyamanan yang di berikan tidak 
sebaik dan sebagus pasar ritel modern, membuat persaingan ini sangat 
memberi dampak negatif terhadap pasar ritel tradisional. Modal apa 
adanya, SDM yang sebagian besar berpendidikan rendah membuat pasar 
ritel tradisional tersebut semakin kalah saing dengan pasar ritel modern.
8
 
Masyarakat sekarang ini lebih mengutamakan kenyamanan dan 
pelayanan, tentu sudah mulai bosan dengan pasar ritel tradisional yang 
kurang memperhatikan kerapihan dan kebersihan. Sehingga membuat 
konsumen lebih memilih pasar ritel modern sebagai tempat yang nyaman 
untuk berbelanja. 
Semakin lama tentu akan semakin banyak lagi bermunculan pasar 
ritel modern yang lain. Ini tentu akan membuat pasar ritel tradisional 
semakin terpinggirkan dan kemungkinan untuk tutup itu sangat besar 
karena semakin berkurangnya konsumen yang berbelanja di pasar ritel 
tradisional tersebut. Dengan demikian pemilik pasar ritel tradisional harus 
berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mempertahankan usahanya 
agar tetap berjualan.
9
 Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka 
penulis terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Dampak 
Pertumbuhan Ritel Modern Terhadap Ritel Tradisional (Studi Kasus 
Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Mundu Pesisir Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon.” 
 
 
 
 
                                                          
8
 Kristin Widya Utami, Manajemen Retail Edisi 2, (Jakarta: Salemba Empat, 
2010), 265. 
9
 Supriono R.A, Manajemen Strategi Dan Kebijakan Bisnis, (Yogyakarta: BPFE 
UGM, 1998), 213. 
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B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Pengembangan atau pemberdayaan ekonomi lokal. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah 
masalah mengenai Dampak Pertumbuhan Ritel Modern Terhadap 
Ritel Tradisional (Studi Kasus Dampak Sosial Ekonomi 
Masyarakat Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten 
Cirebon). 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan penelitian menjadi spesifik, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah, penelitian ini memfokuskan dampak 
pertumbuhan ritel modern terhadap sosial ekonomi masyarakat Mundu 
pesisir. Pasar ritel modern yang dimaksud di sini adalah yang sekelas 
dengan Alfamart dan Indomart, dan penelitian ini berfokus pada 
pedagang ritel tradisional dan masyarakat yang berada di Mundu 
Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa sajakah dampak pertumbuhan ritel modern terhadap ritel 
tradisional Mundu Pesisir? 
2. Apa sajakah dampak sosial ekonomi yang diakibatkan oleh 
pertumbuhan ritel modern terhadap masyarakat Mundu Pesisir? 
C. Tujuan Penelitian 
A. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui dampak pertumbuhan ritel modern terhadap ritel 
tradisional Mundu Pesisir. 
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2) Untuk mengetahui dampak pertumbuhan ritel modern terhadap 
sosial ekonomi masyarakat Mundu Pesisir. 
D. Manfaat Penelitian 
1) Bagi Peneliti 
Penelitian ini sarana untuk memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan penulis dan pembaca tentang pasar, khususnya yang 
berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan oleh pertumbuhan pasar 
ritel modern terhadap pedagang ritel tradisional dan terhadap sosial 
ekonomi masyarakat Mundu Pesisir. Untuk menerapkan ilmu serta 
untuk melakukan studi banding antara teori yang selama kuliah dengan 
paraktek yang sesungguhnya dilapangan. 
2) Bagi Tempat Penelitian 
Dapat menjadi bahan pertimbangan baik secara langsung dan 
tidak langsung untuk mengantisipasi dampak pertumbuhan pasar ritel 
modern yang semakin pesat di sekitar Desa Mundu Pesisir dan menjadi 
bahan pertimbangan untuk mengembangkan perdagangan ritel 
tradisional. 
3) Bagi Akademis 
Diharapkan dapat menambah dan memperkarya hasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya dibidang ekonomi, perdagangan, dan 
diharapkan juga dapat memberikan kontribusi atau sumbangan 
pemikiran tentang pasar. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu memuat urutan sistematik tentang penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis saat ini. Dengan 
membaca karya tulis ilmiah yang ada relevansinya dengan permasalahan 
yang penulis teliti, diantaranya sebagai berikut : 
Pertama : Penelitian yang dilakukan Sari Wahyu Amariko pada 
tahun 2011 mengenai dampak pasar ritel modern terhadap pasar pedagang 
9 
 
 
 
ritel tradisional menunjukan bahwa pasar ritel modern tidak terlalu  
memberikan dampak yang negatif pada pedagang ritel tradisional.
10
 
Kedua : Penelitian yang dilakukan Wyati Sadewisasi pada tahun 
2011 mengenai analisis dampak usaha ritel modern terhadap usaha ritel 
tradisional menunjukan bahwa pasar ritel modern tidak terlalu 
memberikan dampak yang negatif pada penurunan pendapatan pada 
pedagang ritel tradisional.
11
 
Ketiga : Penelitian yang dilakukan Ani Nur Fadhilah pada tahun 
2011 mengenai dampak minimarket terhadap pasar tradisional 
menunjukan bahwa minimarket memberikan dampak yang negatif pada 
pendapatan pada pasar tradisional.
12
 
Keempat : Penelitian yang dilakukan oleh Maharani Fathia pada 
tahun 2013 mengenai efektifitas pasal 23 ayat 2  peraturan daerah nomor 8 
tahun 2010 tentang penyelenggaraan usaha perindustrian dan perdagangan 
terkait jarak pendirian minimarket dengan pasar tradisional menunjukan 
bahwa minimarket dianggap secara tidak langsung mengancam dan 
melumpuhkan pedagang tradisional.
13
 
Kelima : Penelitian yang dilakukan oleh Pardiana Wijayanti pada 
tahun 2011 mengenai analisis pengaruh perubahan keuntungan usaha 
warung tradisional dengan munculnya minimarket menunjukan bahwa 
minimarket tidak terlalu memberikan dampak yang negatif pada 
penurunan pendapatan pada usaha warung tradisional.
14
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Dari penelitian terdahulu diatas disimpulkan bahwa dampak 
pertumbuhan pasar ritel modern terhadap pendapatan pedagang ritel 
tradisional secara tidak langsung mengancam pedagang ritel tradisional 
dan mengancam terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat. 
Sekarang, pasar ritel modern mengalami pertumbuhan cukup pesat, 
tumbuh pesatnya pasar ritel modern ke wilayah pedesaan berdampak 
buruk pedagang ritel tradisional dan bagi masyarakat yang telah ada di 
wilayah tersebut. Keberadaan pasar ritel modern mematikan pedagang ritel 
tradisional yang berada di wilayah pedesaan. Banyak pemilik ritel 
tradisional yang kehilangan pelanggan yang dapat mengurangi pendapatan 
penjualan. Keberadaan pasar ritel modern yang jaraknya sangat berdekatan 
tentu akan memunculkan  persaingan di wilayah tersebut.  
Dari segi harga pasar ritel modern sering mengadakan promosi  
dengan potongan  harga yang menarik, sehingga para konsumen beralih ke 
pasar ritel modern tersebut dengan kualitas pelayanan yang lebih baik dari 
pasar ritel tradisional. Hal ini tentu saja membuat harapan pedagang ritel 
tradaisional untuk mencari pendapatan  guna memenuhi kebutuhan sehari-
hari dari penghasilan yang diperoleh mulai sedikit tersendat. Atas dasar itu 
maka penelitian penulis yang berjudul tentang “Dampak Pertumbuhan 
Ritel Modern Terhadap Ritel Tradisional (Studi Kasus Dampak Sosial 
Ekonomi Masyarakat Mundu Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten 
Cirebon)” akan mencari tahu dan menambahkan penelitian sebelumnya 
bahwa pertumbuhan pasar ritel modern mempunyai dampak terhadap 
pedagang ritel tradisional dan masyarakat atau pertumbuhan pasar ritel 
modern tidak mempunyai dapak terhadap pedagang ritel tradisional dan 
terhadap masyarakat. Dan yang membedakan dalam penelitian-penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini adalah tempat atau wilayah penelitiannya, 
penelitian ini akan menganalisis dampak pertumbuhan pasar ritel modern 
terhadap ritel tradisional dan terhadap sosial ekonomi masyarakat Mundu 
Pesisir Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon. 
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F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjeaskan secara 
garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian.
15
 Berdasarkan studi 
yang telah dikemukakan, penelitian ini akan menganalisis “Dampak 
Pertumbuhan Rritel Modern Terhadap Ritel Tradisional (Studi Kasus 
Dampak Sosial Ekonomi Masyarak Mundu Pesisir Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon)”, dampak tersebut dilihat dari pertumbuhan pasar ritel 
modern dan perbedaan pendapatan serta perubahan sosial ekonomi 
sebelum dan setelah adanya pasar ritel modern. 
Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin tinggi  
pula perubahan keuntungan usaha yang diperoleh, perubahan pendapatan 
pedagang ritel tradisional menunjukan perubahan signifikan yang didapat 
dari sebelum adanya ritel modern dan setelah adanya ritel modern di 
sekitar pedagang ritel tradisional Desa Mundu Pesisir. 
Pertumbuhan pasar ritel modern berdampak negatif terhadap 
pendapatan yang diperoleh pedagang ritel tradisional serta perubahan 
sosial ekonomi masyarakat Mundu Pesisir. Dari  penjelasan kerangka 
pemikiran teoritis diatas secara skema kerangka pemikiran teoritis dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan yang didasarkan 
seseorang peneliti untuk pengumpulkan, mengidentifikasi dan 
menganalisis fakta yang ada ditempat penelitian dengan menggunakan 
ukuran-ukuran  dalam pengetahuan, hal ini dilakukan untuk menentukan 
kebenaran.
16
 Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
dalam penelitian ini adalah dengan survai lapangan dan metode penelitian 
kepustakaan bersifat kualitatif.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
metode kualitatif. Istilah kualitatif, pada mulanya bersumber pada 
pengamatan kualitatif yaitu pengamatan yang menunjuk pada sikap 
alamiah dan perhitungannya atas dasar jumlah. Penelitian kualitatif, 
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 Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 
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menekankan kepada tata cara pengguaan alat dan teknik yang berorientasi 
pada paradigma alamiah.
17
 
Metode penelitian kualitatif disebut sebagai metode artistik, karena 
proses penelitian  lebih bersifat seni (kurang terpola) dan di sebut sebagai 
metode imperative karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. metode kualitatif 
digunakan untuk mendapat data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna sebenarnya.
 18
  
Pendekatan kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi 
lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 
menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci, 
tuntas. Pola yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersifat deskriptif 
kualitatif.
 19
 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan fakta, kemudian di lanjutkan 
dengan menemukan masalah, kemudian menuju pada identifikasi masalah 
dan akhirnya menuju kepada penyelesaian masalah. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Mundu Pesisir Kecamatan Mundu 
Kabupaten Cirebon. 
4. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari masyarakat Mundu 
Pesisir. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data primer 
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dalam penelitian ini adalah melalui wawancara. Wawancara 
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan tanya jawab secara lisan dan langsung antara dua orang 
atau lebih.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari perusahaan seperti 
gambaran umum ritel tradisional. Data sekunder diperoleh melalui 
studi kepustakaan, setudi kepustakaan dilakukan melalui penelusuran 
bahan pustaka, penelusuran inernet dan studi dokumentasi berkas-
berkas penting dan institusi dengan mengutip dari sumber yang ada. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Observasi adalah suatu proses  pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara pengamatan secara sistematis terhadap obyek 
penelitian yang diteliti dengan cara langsung dan terencana bukan 
karena kebetulan.
20
 Data observasi berupa deskripsi yang faktual, 
cermat dan terinci mengenai keadaan Desa Mundu Pesisir, kegiatan 
masyarakat Mundu Pesisir dan situasi sosial. Observasi adalah salah 
satu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian (to obsev = dengan teliti, 
mencermati dengan hati-hati, mengintip atau mengamati). Orang yang 
melakukan observasi disebut dengan istilah observer, sedangkan objek 
yang diamati disebut observees. Observasi dapat dilakukan terhadap 
fenomena sosial atau gejala-gejala peristiwa alam dalam kegiatan 
penelitian lapangan.
21
 Pada penelitian ini menggunakan tekhnik 
observasi. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
umum mengenai keadaan Desa Mundu Pesisir, kegiatan masyarakat 
Mundu Pesisir dan situasi sosial. 
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2) Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data melelui proses dialog 
pewawancaraan dengan responden. Metode wawancara ini adalah 
bertanya secara lisan kepada masyarakat Desa Mundu Pesisir untuk 
mendapatkan jawaban atau keterangan. Dalam hal ini pertanyaan 
secara lisan yang diajukan oleh penulis kepada masyarakat Desa 
Mundu pesisir dengan maksud agar masyarakat Desa Mundu Pesisir 
mau memberikan jawaban akan keterangan atas pertanyaan yang di 
ajukan oleh penulis. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan wawancara mendalam untuk mencari dan 
mengungkap data secara mendalam tentang rumusan yang akan digali 
dalam penelitian.
22
 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 
yang relevan penelitian.
 23
  
Metode ini untuk mencatat data-data sumber yang tersedia 
dalam bentuk dokumen-dokumen atau arsip-arsip lainnya. Data dapat 
diperoleh penulis adalah gambaran umum masyarakat Mundu Pesisir 
Kecamatan Mundu Kabupaen Cirebon. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam  
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan kemudian di simpulkan apakah 
hipotesis tersebut di terima atau ditolak.
 24
 
Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data 
sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan 
kesimpulan.
25
 Untuk dapat mengumpulkan data dengan sistematis, maka 
perlu digunakan instrument penelitian. Instrument penelitian harus valid 
dan reliable. Setelah data terkumpul, di lakukan pendeskripsian data 
melalui penyajian data. Setelah data di sajiakan melelui teknik statistik, 
maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis data ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan di awal. 
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H. Sistematika Penulisan 
 Dalam upaya mempermudah pembahasan dan gambaran mengenai 
penelitian yang penulis lakukan agar jelas dan terarah sesuai kontek 
permasalahn maka penulis membuat sistematika pembahasan per bab 
sebagai berikut : 
BAB I Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Pada bab ini memuat materi–materi yang dikumpulkan dan 
dipilih dari berbagai sumber tertulis yang dipakai sebagai bahan acuan 
dalam pembahasan atas topik permasalahan masyarakat Desa Mundu 
Pesisir. 
BAB III Pada bab ini menerangkan dampak pertumuhan ritel 
modern terhadap ritel tradisional dan dampak perubahan sosial ekonomi 
masyarakat Mundu tentang dampak-dampak pertumbuhan ritel modern  
 BAB IV Bab ini menerangkan hasil penelitian ritel tradisional yang 
memuat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya dampak 
pertumbuhan ritel modern terhadap ritel tradisional serta dampak 
perubahan sosial ekonomi masyarakat Mundu Pesisir. 
BAB V Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis terhadap 
topik penelitian 
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